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 Abstract: Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini 
adalah untuk sosialisasi pentingnya karakter kerja 
inovatif di tengah bonus demografi dan visi Indonesia 
Emas 2045. Kelompok sasaran dalam pelaksanaan 
pengabdian kepada masyarakat ini adalah pekerja 
produktif Indonesia. Metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini berupa 
sosialisasi dalam bentuk ceramah tentang pentingnya 
karakter kerja inovatif di tengah bonus demografi dan 
visi Indonesia Emas 2045. Sosialisasi pengabdian kepada 
masyarakat ini berjalan lancar menunjukan respon yang 
positif akan pentingnya karakter kerja inovatif di tengah 
bonus demografi dan visi Indonesia Emas 2045 yang 
dimulai dari penciptaan ide, pembagian ide, dan 
pengrealisasi ide. 
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PENDAHULUAN  
 Perusahaan perlu bereksperimen dengan tantangan untuk memastikan bahwa 
perusahaan terus mencapai efektivitas organisasi. Salah satu persyaratan untuk terus 
bertahan di tengah-tengah kompetisi yang semakin keras adalah memiliki keunggulan 
kompetitif (Kurdhi et al., 2023). Salah satu cara untuk mencapai keunggulan kompetitif 
adalah terus-menerus inovatif. 
 Pengembangan teknologi yang cepat melibatkan dampak persaingan antar 
perusahaan, yang berarti bahwa perusahaan membutuhkan inovasi yang dapat mereka 
kembangkan untuk bertahan hidup dalam persaingan (Tambunan et al., 2024). Inovasi 
adalah strategi yang diterapkan oleh perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif 
dengan memenuhi pertanyaan dari suatu produk yang memungkinkannya digunakan 
sebagai keunggulan kompetitif bagi perusahaan.  
 Karyawan akan meluncurkan karakter kerja inovatif di bidang yang diharapkan untuk 
memberikan manfaat untuk perusahaan. Karakter kerja inovatif dapat diimplementasikan 
dalam bentuk produk baru dan pengembangan target pasar baru. Karakter kerja inovatif 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI
mailto:rara@unwahas.ac.id
mailto:iqblfjri@feb.usk.ac.id
mailto:shaumiwaty26@gmail.com
mailto:sugeng.karyadi@ulm.ac.id
mailto:roy@petra.ac.id


2446 
J-Abdi  
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.4, No.12, Mei  2025 
 

  ISSN:  2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online) http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI  
 

adalah karakter individu yang mengenali masalah, mengembangkan ide-ide baru, menyadari 
ide, dan ide-ide ini dengan teknik dan prosedur baru yang berguna bagi perusahaan 
(Etikariena, 2018).  
 Istilah bonus demografi didefinisikan sebagai indikator hubungan ketergantungan. 
Rasio ini menunjukkan bahwa proporsi populasi yang diklasifikasikan sebagai konsumsi 
harus didukung antara 15 dan 64 tahun yang dianggap sebagai penduduk yang berpotensi 
produktif. Bonus demografi sebagai potensi pertumbuhan ekonomi karena perubahan dalam 
struktur populasi. Fenomena ini membawa angin segar bahwa Indonesia akan diuntungkan 
secara ekonomi dalam jangka panjang karena tingkat ketergantungan yang lebih rendah 
sebagai akibat dari angka kematian bayi yang lebih rendah dan tingkat kelahiran yang lebih 
rendah. Namun, bonus demografi ini tidak berguna jika tidak ada kesiapan dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan menciptakan lapangan pekerjaan yang 
sesuai dengan kualitas sumber daya manusia. Di satu sisi, bonus demografi seperti pedang 
dua skala yang mungkin memberi kesempatan, dan di sisi lain, bisa menjadi bumerang. 
  Visi Indonesia Emas 2045 adalah suatu gagasan yang bertujuan untuk menjadikan 
Indonesia sebagai bangsa yang berdaulat, maju, adil, dan makmur pada tahun 2045. Tujuan 
dari gagasan ini ditargetkan pada tahun 2045, peringatan 100 tahun kemerdekaan Indonesia. 
Visi Indonesia Emas 2045 dibangun berdasarkan empat pilar yang sesuai dengan Pancasila 
dan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Pilar-pilar tersebut 
antara lain pembangunan manusia serta penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
pembangunan ekonomi berkelanjutan, pemerataan pembangunan, serta pemantapan 
ketahanan nasional dan tata kelola kepemerintahan. 
 Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk sosialisasi pentingnya 
karakter kerja inovatif di tengah bonus demografi dan visi Indonesia Emas 2045. 
 
METODE  

Data yang dipakai untuk membantu sosialiasi pentingnya karakter kerja inovatif di 
tengah bonus demografi dan visi Indonesia Emas 2045 menggunakan data sekunder. Data 
sekunder adalah data melalui sumber yang ada, seperti laporan, dokumen, atau data yang 
dikumpulkan oleh orang lain, meskipun tidak diterima secara langsung oleh pengabdi. 
(Fransisco et al., 2024; Marcella et al., 2024; Wijaya et al., 2024). Tujuan data sekunder adalah 
digunakan sebagai informasi yang mendukung atau sebagai sumber data tambahan untuk 
pengabdian kepada masyarakat. Data sekunder digunakan untuk berbagai tujuan, terutama 
dalam laporan dan analisis. Data sekunder juga dapat digunakan untuk memperluas 
pemahaman tentang suatu fenomena (Gultom et al., 2024; Lumbanraja et al., 2024; 
Pandiangan, 2024; Sihombing et al., 2024; Yoppy et al., 2023).  

Kelompok sasaran dalam pengembangan program, adalah sekelompok orang atau 
kelompok yang merupakan tujuan utama dari kegiatan atau program yang dilakukan. Grup 
target memiliki fitur, kebutuhan, atau minat yang sama terkait dengan tujuan program. 
Mengidentifikasi kelompok target yang tepat sangat penting karena memastikan bahwa 
program atau aktivitas dilakukan secara efektif dan efisien saat mencapai tujuan yang 
diinginkan (Pandiangan et al., 2023; Pandiangan et al., 2025). Kelompok sasaran dalam 
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pekerja produktif Indonesia. 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini 
berupa sosialisasi dalam bentuk ceramah tentang pentingnya karakter kerja inovatif di 
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tengah bonus demografi dan visi Indonesia Emas 2045. Sosialisasi adalah proses 
pembelajaran individu dan adaptasi dengan lingkungan sosial, termasuk pengantar, 
penerimaan, adaptasi terhadap nilai-nilai sosial, norma, dan struktur. Proses ini berlangsung 
sejak lahir dan bertahan untuk semua kehidupan dan memengaruhi cara orang bertindak, 
berpikir, dan merasakan (Pandiangan, 2023; Pandiangan et al., 2024). Tujuan sosialisasi 
adalah untuk membantu individu menemukan identitas, baik secara fisik maupun mental. Ini 
memberikan keterampilan yang dibutuhkan individu dalam hidup di komunitas. Ini 
menyampaikan nilai-nilai utama dan kepercayaan yang sudah ada di komunitas. Ceramah 
merupakan penyampaian pesan, informasi, atau pengetahuan oleh orang yang kompeten di 
bidangnya, dalam hal pengabdian kepada masyarakat, ceramah adalah sarana yang tepat 
untuk sosialisasi pentingnya karakter kerja inovatif di tengah bonus demografi dan visi 
Indonesia Emas 2045. 

  
HASIL   
Bonus Demografi 

Istilah bonus demografi didefinisikan sebagai indikator hubungan ketergantungan. 
Rasio ini menunjukkan bahwa proporsi populasi yang diklasifikasikan sebagai konsumsi 
harus didukung antara 15 dan 64 tahun yang dianggap sebagai penduduk yang berpotensi 
produktif.  

Seiring berkembangnya zaman, tidak dapat dihindari tingkat partisipasi kaum 
perempuan dalam dunia kerja. Hal tersebut menyebabkan bertambahnya angkatan usia 
produktif atau angkatan kerja yang akan berdampak pada penurunan rasio ketergantungan. 
Tingkat kebutuhan dan keinginan yang harus dicapai oleh setiap individu, merendam banyak 
wanita yang ingin bekerja. Program keluarga berencana yang diterapkan di Indonesia juga 
bertanggung jawab atas tingkat ketergantungan yang lebih rendah. Dampak program 
keluarga berencana adalah penurunan kesuburan bayi atau penurunan kesuburan. Tingkat 
kelahiran juga ditentukan oleh keputusan pria dan istri yang terkait dengan karakteristik 
masing-masing individu, yaitu jumlah anak. 

Bonus demografi sebagai potensi pertumbuhan ekonomi karena perubahan dalam 
struktur populasi. Fenomena ini membawa angin segar bahwa Indonesia akan diuntungkan 
secara ekonomi dalam jangka panjang karena tingkat ketergantungan yang lebih rendah 
sebagai akibat dari angka kematian bayi yang lebih rendah dan tingkat kelahiran yang lebih 
rendah. Namun, bonus demografi ini tidak berguna jika tidak ada kesiapan dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan menciptakan lapangan pekerjaan yang 
sesuai dengan kualitas sumber daya manusia. Di satu sisi, bonus demografi seperti pedang 
dua skala yang mungkin memberi kesempatan, dan di sisi lain, bisa menjadi bumerang. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI


2448 
J-Abdi  
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.4, No.12, Mei  2025 
 

  ISSN:  2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online) http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI  
 

Gambar 1. Bonus Demografi 

 
 
Visi Indonesia Emas 2045 

Visi Indonesia Emas 2045 adalah suatu gagasan yang bertujuan untuk menjadikan 
Indonesia sebagai bangsa yang berdaulat, maju, adil, dan makmur pada tahun 2045. Tujuan 
dari gagasan ini ditargetkan pada tahun 2045, peringatan 100 tahun kemerdekaan Indonesia. 
Gagasan ini disusun oleh Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional dan diresmikan 
Presiden Joko Widodo pada 9 Mei 2019. Jokowi optimis bahwa Indonesia akan menjadi 
ekonomi terbesar keempat atau kelima di dunia pada tahun 2045. Presiden Joko Widodo 
mengulangi kembali gagasan tersebut pada pidato pelantikan keduanya tanggal 20 Oktober 
2019 yang mana ia membayangkan bahwa Indonesia akan menjadi sebuah negara maju dan 
sejajar dengan lima besar ekonomi terbesar dunia tahun 2045. 

Visi Indonesia Emas 2045 dibangun berdasarkan empat pilar yang sesuai dengan 
Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Pilar-pilar 
tersebut antara lain pembangunan manusia serta penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, pembangunan ekonomi berkelanjutan, pemerataan pembangunan, serta 
pemantapan ketahanan nasional dan tata kelola kepemerintahan. 
 

Gambar 2. Visi Indonesia Emas 2045 
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Sosialisasi Pentingnya Karakter Kerja Inovatif di Tengah Bonus Demografi dan Visi 
Indonesia Emas 2045 

Sosialisasi pengabdian kepada masyarakat ini berjalan lancar menunjukan respon 
yang positif akan pentingnya karakter kerja inovatif di tengah bonus demografi dan visi 
Indonesia Emas 2045. Karakter kerja inovatif adalah sifat orang yang menunjukkan 
kemampuan untuk membuat, memperkenalkan, dan mengimplementasikan ide-ide baru 
yang bermanfaat bagi pekerjaan dan organisasi mereka (Soebardi, 2012). Ini termasuk sikap 
positif, pemikiran kritis, dan kemauan untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi kerja. 
Adapun karakter-karakter kerja inovatif di tengah bonus demografi dan visi Indonesia Emas 
2045 sebagai berikut: 
1. Penciptaan Ide  

Pada tahap ini, pekerja dapat mengenali masalah yang muncul di tempat berkerja dan 
menciptakan ide-ide baru yang dapat menjadi solusi di berbagai bidang. Ide-ide baru dapat 
diubah dari produk asli atau yang sudah ada dan proses kerja. 
2. Pembagian Ide 

Pada tahap ini, pekerja dapat berbagi ide atau solusi yang dibuat dengan kolega di 
tempat berkerja dan menerima ide. Selain itu, pekerja mengumpulkan dukungan untuk 
membantu kolega mewujudkan ide-ide di tempat berkerja. 
3. Pengrealisasi Ide 

Pada tahap ini, pekerja dapat membuat ide dalam produk dan proses kerja yang 
sebenarnya, dan menerapkannya pekerjaan individu, tim, atau secara keseluruhan untuk 
meningkatkan produktivitas dalam pekerjaan. 
 
KESIMPULAN    

Sosialisasi pengabdian kepada masyarakat ini berjalan lancar menunjukan respon 
yang positif akan pentingnya karakter kerja inovatif di tengah bonus demografi dan visi 
Indonesia Emas 2045 yang dimulai dari penciptaan ide, pembagian ide, dan pengrealisasi ide. 
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